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ABSTRAK
Ririn Wahyuni, 2021 : Pengaruh Peran Kelompok Sadar Wisata Terhadap
Sapta Pesona Di Objek Wisata Pantai Carocok
Painan Pesisir Selatan Sumatera Barat. Skripsi.
Program Studi D4 Manajemen Perhotelan. Jurusan
Pariwisata. Fakultas Pariwisata dan Perhotelan.
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi sewaktu melakukan observasi di Pantai
Carocok Painan Pesisir Selatan, seperti tidak terjaganya kebersihan dan kurangnya
tempat pembuangan sampah, tidak adanya ketertiban parkir, adanya terdapat
pemungutan parkir liar, kurangnya kenangan yang dihasilkan oleh pengunjung,
tidak adanya program kerja bakti yang diadakan oleh kelompok sadar wisata
mengenai mewujudkan sapta pesona, dan tidak adanya dilakukan sosialisasi
kepada masyarakat setempat mengenai menajadi tuan rumah yang baik terkait
penggerak menciptakan lingkungan yang kondusif. Penelitian ini bertujuan untuk:
mendeskripsikan peran kelompok sadar wisata, mendeskripsikan sapta pesona
serta menganalisis pengaruh peran kelompok sadar wisata terhadap sapta pesona
di Objek Wisata Pantai Carocok Painan Pesisir Selatan Sumatera Barat.

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal.
Populasi dalam penelitian ini adalah kelompok sadar wisata (pokdarwis) yang ada
di objek wisata Pantai Carocok Painan dengan teknik pengambilan sampel Non
probalility sampling. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan angket yang menggunakan skala likert yang berjumlah 39
pernyataan yang telah di uji validitas dan realibilitas. Data yang dideskripsikan
melalui uji persyaratan analisis pengujian dan pengujian hipotesis yang
menggunakan teknis analisis regresi linear sederhana serta koefisien determinan
dengan menggunakan program SPSS versi 20.00

Hasil penelitian ini adalah 1) Peran Kelompok Sadar Wisata pada Objek
Wisata Pantai Carocok Painan menunjukkan secara keseluruhan termasuk dalam
kategori sangat baik dengan nilai persentase 93,91%, 2) Sapta Pesona di Objek
Wisata Pantai Carocok Painan menunjukkan secara keseluruhan termasuk dalam
kategori baik dengan persentase sebesar 55,5%, namun masih ada sebagian
responden yang menyatakan cukup dengan nilai persentase 4,1%, 3) terdapat
Pengaruh yang signifikan antara Peran Kelompok Sadar Wisata Terhadap Sapta
Pesona di Objek Wisata Pantai Carocok Painan dengan koefisien regresi sebesar
sebesar 0.831 dengan nilai sig. 0.000 < 0.05. Artinya setiap peningkatan sebesar 1
satuan Peran Kelompok Sadar Wisata akan meningkatkan 0.831 Sapta Pesona.
Kemudian diperoleh nilai R Square sebesar 0,166 artinya pengaruh variabel X
terhadap variabel Y adalah sebesar 16,6%. Sedangkan 83,4% dipengaruhi oleh
faktor lain.

Kata kunci : Peran Kelompok sadar wisata, Sapta Pesona, Pantai Carocok Painan
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut UU Kepariwisataan No.10 tahun 2009 menyatakan bahwa,
“Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai
fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha,
pemerintah dan pemerintah daerah”. Menurut (Devy, 2017), “Pariwisata
adalah suatu keseluruhan elemen - elemen terkait yang di dalamya terdiri dari
pengunjung, daerah tujuan wisata, perjalanan, industri dan lain sebagainya
yang merupakan kegiatan pariwisata.

Pariwisata daerah perlu mendapat perhatian oleh pemerintah lebih
mendalam khususnya aset-aset wisata yang memiliki potensi wisata yang
bukan saja bernilai historis melainkan aset wisata yang berpotensi ekonomis.
Agar objek wisata tersebut terus berkembang dan diminati oleh pengunjung
maka menjadi suatu standar objek wisata yang akan siap dikunjungi orang
yaitu dengan diterapkannya sapta pesona.

Sapta Pesona merupakan tujuh kondisi yang harus diwujudkan dan
dibudayakan dalam kehidupan masyarakat sehari hari sebagai salah satu
upaya untuk memperbesar daya tarik dan daya saing pariwisata Indonesia
(Suyadi, 2015:158). Berdasarkan keputusan Menteri Pariwisata Pos dan
Telekomunikasi Nomor5/UM.209/MPPT-89 tentang pedoman
penyelenggaraan Sapta Pesona. Sapta Pesona didefinisikan sebagai kondisi
yang harus diwujudkan dalam rangka menarik minat pengunjung untuk

berlibur ke suatu daerah atau wilayah di Negara Indonesia. Sapta Pesona



terdiri dari tujuh unsur yaitu aman, tertib, bersih, sejuk, indah, ramah, dan
kenangan. Sapta pesona sebagai unsur penting dalam mendukung
pengembangan destinasi pariwisata tentu tidak dapat terwujud secara
otomatis tanpa adanya langkah dan upaya — upaya untuk merintis,
menumbuhkan, mengembangkan, dan melaksanakan secara konsisten di
destinasi pariwisata. Oleh karena itu, perlu ditumbuhkan peran serta
masyarakat aktif melalui kelompok sadar wisata (Kemenparekraf, 2012:6).
Menurut peraturan Menteri Kebudayaan dan Pariwisata No.
PM.04/UM.001/MKP/2008 Pasal 1 dijelaskan bahwa Sadar Wisata adalah
suatu kondisi yang menggambarkan partisipasi dan dukungan segenap
komponen masyarakat dalam mendorong terwujudnya iklim yang kondusif
bagi tumbuh dan berkembangnya kepariwisataan di suatu destinasi atau
wilayah, kegiatan sadar wisata ini muncul dengan harapan pembangunan
nasional dapat optimal dengan peran dan partisipasi masyarakat dalam
mengelola pariwisata. Dalam Kemenparekraf dijelaskan bahwa Kelompok
Sadar Wisata (Pokdarwis) adalah salah satu bentuk kelembagaan informal
yang dibentuk anggota masyarakat (khususnya yang memiliki kepedulian
dalam mengembangkan kepariwisataan di daerahnya). Adapun empat peran
penting Pokdarwis, Peran pertama, Yyaitu sebagai subyek atau pelaku
pembangunan. Peran kedua, yaitu sebagai penerima manfaat. Peran ketiga,
yaitu sebagai penggerak dalam menciptakan lingkungan dan suasana yang
kondusif. Peran yang keempat, yaitu mewujudkan Sapta Pesona di

lingkungan objek wisata (Kemenparekraf, 2012:4).



Provinsi Sumatera Barat merupakan salah satu provinsi yang
menghandalkan sektor pariwisata dalam perekonomiannya. Salah satu
kabupaten yang terdapat di Sumatera Barat yang memiliki banyak objek
wisata adalah Pesisir Selatan. Kabupaten Pesisir Selatan merupakan salah
satu dari 19 Kabupaten/Kota yang ada di Provinsi Sumatera Barat yang
terletak di bagian selatan dengan Ibukota Painan, Kabupaten Pesisir Selatan
seluas 5.743,89 kilometer persegi ini terdiri dari 15 Kecamatan dan 182
Nagari. Ketinggian dari 0 — 1000 meter, Semua Kecamatan ini di batasi
dengan laut. (BPS Kabupaten Pesisir Selatan 2017). Salah satu objek wisata
yang menarik dikota Painan Kabupaten Pesisir Selatan adalah Pantai
Carocok.

Pantai Carocok adalah sebuah objek wisata pantai yang terletak di
sebelah barat Kota Painan, Kabupaten Pesisir Selatan, Sumatera Barat,
Indonesia. Sekitar 200 meter ke arah barat dari objek wisata pantai ini terdapat
sebuah pulau kecil berpasir putih yang bernama pulau Cingkuk. Karena
membentang antara Painan dan Kota Padang, secara administratif Pantai
Carocok terletak di Painan Kabupaten Pesisir Selatan dan Kecamatan IV Jurai
memiliki 6 Kelurahan/Desa yakini Salido, Painan, Lumpo, Tambang, Sago,
dan Bungo Pasang. Pantai ini berjarak 2 KM dari Pasar Painan. Dari Kota

Padang, objek wisata ini berjarak sekitar 75 KM atau 2 jam perjalanan darat.



Berikut adalah daftar pengunjung Pantai Carocok Painan yang
diperoleh dari Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kabupaten Pesisir
Selatan ke Objek Wisata Pantai Carocok Painan Pesisir Selatan :

Tabel 1. Jumlah Pengunjung Objek Wisata Pantai Carocok
Painan dari tahun 2017- 2019

NO| Tahun Jumlah Kunjungan
1 2017 1.248.133
2 2018 1.308.981
3 2019 1.212.702

Sumber : Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Pesisir Selatan(2019)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa tingkat kunjungan ke
Pantai Carocok Painan meningkat pada tahun 2018 namun menurun pada
tahun 2019. Jumlah kunjungan diatas di hitung berdasarkan tiket masuk ke
objek wisata Pantai Carocok Painan. Keadaan sapta pesona yang baik di
objek wisata merupakan salah satu unsur penentu dalam menarik pengunjung
datang ke objek wisata.

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan pada tanggal 4
Februari 2021 di Objek Wisata Pantai Carocok penulis menemukan masih
banyaknya sampah berserakkan, dikarenakan kurangnya tempat sampah

sebagaimana terlihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 1. Sampah yang berserakkan di objek wisata
Carocok Painan
Sumber : Dokumentasi pribadi (2021)
Masalah lain yang penulis ditemui pada saat observasi adalah tidak
adanya tanda atau rambu yang menunjukkan tempat parkir sehingga

pengunjung memakirkan kendaraan di sembarangan tempat, sebagaimana

terlihat pada gambar di bawah ini.

Gambar 2. Tempat parkir yang tidak teratur
Dokumentasi : Gambar Pribadi (2021)



Penulis juga melihat masih kurangnya pepohonan yang terdapat di
Objek Wisata Pantai Carocok menjadikan tempat untuk berteduh sangat
kurang, harusnya sebuah tempat wisata yang disukai pengunjung bisa
memberikan kenyaman untuk pengunjung, sebagaimana terlihat pada

gambar dibawabh ini.

Gambar 3. Kurangnya pepohonan di objek wisata Pantai Carocok
Painan
Sumber : Dokumentasi pribadi (2021)
Kemudian, permasalahan lain yang penulis temui adalah kurangnya
tanaman hias disekitaran Pantai Carocok, sehingga akan berdampak

kurangnya keindahan yang di rasakan oleh pengunjung, sebagaimana terlihat

pada gambar dibawah ini.

Gambar 4. Kurangnya tanaan hias
Sumber : Dokumentasi pribadi (2021)



Selain itu, juga ada review pengunjung yang memberikan ulasan di
google menyatakan bahwa pantai carocok indah namun tidak seperti yang

dibayangkan, sebagaimana terlihat pada gambar dibawah ini.
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Pantai cerocok yang indah namun kurang
pelayanan

indahnya pantai cerocok sudah terbayangkan di
luar kepala pada saat sebelum sampai
kesana..diperjalanan yang sangat melelahkan
hilang dengan sekejap jika telah mandi bersama
di pantai cerocok painan...pantai cerocok yang
airnya asin bagaikan air laut yang tertumpahkan
disungai...asyik nya mandi bersama
keluarga...namun sayang masih banyak
kekurangan terhadap pelayanan disana..seperti
tempat penginapan yang terbatas dan harga
mahal, Rumah Makan yang belum
menghidangkan makanan khas painan.,tempat
bilas air tawar yang sulit didapatkan...saya
berharap..petugas disana lebih ramah
melayaninya, sewa mainan air yang sangat
mahal..rambu-rambu menuju objek wisata
sangat kurang..sehingga pernah salah
jalan..apalagi jalan persimpangan yang tidak
memiliki petunjuk rambu-rambu..jalannyapun
sempit....

Gambar 5. Review pengunjung Objek Wisata Pantai Carocok
Sumber : Ulasan Google (2021)

Terkait dengan indikator sapta pesona yang lain yaitu keamanan di
Pantai Carocok juga ditemukan adanya review dari pengunjung yang
mengatakan ke tidak puasannya tentang keamanan yang ada, sebagaimana

terlihat pada gambar berikut ini.
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Jelek.. Tukang parkir disana sama dengan tukang
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Gambar 6.Review Pengunjung di Pantai Carocok Painan
Sumber: Ulasan Google (2021)

Masalah yang terkait dengan peran pokdarwis penulis temukan dari
hasil wawancara penulis dengan ketua Pokdarwis Pantai Carocok Painan
yaitu, bapak Adri Yulisman SE, dari hasil wawancara tersebut, ketua
pokdarwis menyampaikan bahwa terlaksanya sapta pesona dengan baik tidak
lepas dari peran kelompok sadar wisata yang ada disana, namun berdasarkan
pendapat dari ketua pokdarwis menyatakan bahwa peran dari kelompok sadar
wisata itu belum terlaksana dengan baik, seperti salah satu peran pokdarwis
yaitu mewujudkan sapta pesona di lingkungan wisata. Hal ini dibuktikan oleh
sedikitnya aktifitas, seperti tidak adanya program kerja bakti yang di adakan
oleh pokdarwis untuk menjaga sapta pesona. Terkait dengan indikator peran
pokdarwis lainya yaitu penggerak dalam menciptakan lingkungan dan
suasana yang kondusif ketua pokdarwis juga menyampaikan tidak adanya
dilakukan sosialisasi kepada masyarakat setempat mengenai menjadi tuan

rumah yang baik di lingkungan wisata Pantai Carocok Painan.

[ <8 WY e
Gambar 7. Ketua Pokdarwis Carocok Painan
Sumber : Dokumentasi pribadi (2021)




Apabila objek wisata pantai Carocok Painan tidak menerapkan sapta

pesona dengan baik, dan tidak ditunjang oleh peran dari kelompok sadar

wisata, maka akan mengakibatkan suatu kondisi yang buruk di tempat wisata

tersebut dan membuat pengunjung kecewa tidak mau lagi berkunjung ke

objek wisata Pantai Carocok Painan. Maka untuk itu penting dilakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh Peran Kelompok Sadar Wisata

Terhadap Sapta Pesona Di Objek Wisata Pantai Carocok Painan Pesisir

Selatan Sumatera Barat’’

Identifikasi Masalah

1.

Tidak terjaganya kebersihan yang terlihat dari kurangnya tempat sampah
sehingga masih banyak sampah yang berserakkan.

Tidak adanya ketertiban parkir di objek wisata Pantai Carocok Painan.

. Tidak adanya inisiatif dari masyarakat untuk menambahkan tanaman hias

di sekitar Objek Wisata Pantai Carocok Painan.
Adanya terdapat pemungutan parkir liar di Objek Wisata Pantai Carocok

Painan.

. Kurangnya kenangan yang dihasilkan dari masyarakat seperti atraksi seni

budaya dan makanan khas daerah yang tidak ada.

. Belum terlaksananya peran pokdarwis terkait mewujudkan sapta pesona

dibuktikan kurangnya kegiatan, seperti tidak adanya program kerja bakti

yang diadakan oleh pokdarwis.
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7. Tidak adanya dilakukan sosialisasi kepada masyarakat setempat mengenai
menjadi tuan rumah yang baik di lingkungan wisata Pantai Carocok
Painan, Hal ini terkait Peran Pokdarwis sebagai penggerak menciptakan
lingkungan dan suasana yang kondusif.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah maka penelitian ini di batasi pada
aspek-aspek berikut:

1. Peran kelompok sadar wisata di Objek Wisata Pantai Carocok Painan.

2. Sapta pesona di Objek Wisata Pantai Carocok Painan.

3. Pengaruh peran kelompok sadar wisata terhadap sapta pesona di Objek
Wisata Pantai Carocok Painan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian batasan masalah diatas, adapun rumusan masalah
sebagai berikut :

1. Bagaimana peran kelompok sadar wisata (Pokdarwis) di Objek Wisata
Pantai Carocok Painan.

2. Bagaimana sapta pesona di Objek Wisata Pantai Carocok Painan.

3. Bagaimana pengaruh peran kelompok sadar wisata terhadap sapta pesona

di Objek Wisata Pantai Carocok Painan.
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E. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan dari penelitian yang dilakukan ini adalah untuk menganalisis
pengaruh peran kelompok sadar wisata terhadap sapta pesona di Objek
Wisata Pantai Carocok Painan Pesisir Selatan Sumatera Barat.
2. Tujuan Khusus
a. Mendeskripsikan peran kelompok sadar wisata di Objek Wisata Pantai
Carocok Painan Pesisir Selatan Sumatera Barat.
b. Mendeskripsikan sapta pesona di Objek Wisata Pantai Carocok Painan
Pesisir Selatan Sumatera Barat.
c. Menganalisis peran kelompok sadar wisata terhadap sapta pesona di
Objek Wisata Pantai Carocok Painan Pesisir Selatan Sumatera Barat.
F. Manfaat Penelitian
1. Bagi Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Selatan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi
Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir Selatan tentang keadaan sapta pesona
dan pengaruh peran kelompok sadar wisata terhadap sapta pesona di
Objek Wisata Pantai Carocok Painan.
2. Bagi Pengelola Objek Wisata
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pedoman dan acuan untuk
melakukan perubahan dan perbaikan, sehingga sapta pesona tetap terjaga

dengan baik.
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3. Bagi Jurusan Pariwisata Universitas Negeri Padang
Sebagai referensi untuk menambah dan memperkaya penelitian di
Universitas Negeri Padang, khususnya pada Program Studi D4 Manajemen
Perhotelan Jurusan Pariwista tentang Pengaruh peran kelompok sadar wisata
terhadap sapta pesona di Objek Wisata Pantai Carocok Painan Pesisir
Selatan Sumatera Barat.
4. Bagi Peneliti Lainnya
Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan, bahan perbandingan,
penambahan ilmu pengetahuan ataupun studi kepustakaan bagi yang
memerlukan.
5. Bagi Penulis
Untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar sarjana di Universitas
Negeri Padang.
Selain itu, agar penulis mengetahui masalah-masalah yang terdapat
dalam dunia pariwisata agar menjadi bahan pertimbangan dan perbandingan

terhadap teori -teori yang diperoleh saat perkuliahan.
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